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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode, Model dan Alur Penelitian
1. Metode Pendlitian

Penelitian ini -merupakan pengembangan metode daategit
pembelajaran. Metode dalam penelitian ini  adalahtodee Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dikembangkaehoKemmis yang
mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sgbderikut :

Action reasearch is a from of self-reflective undertaken by
participant (teacher, students, or principals, for example) insocial,
situations in order to improve the rationality and justice of (a) their own
social educational partices, (b) their understanding of these practice,
and the situtions and instutions in which tehe practice are carried ouit.
(Herawati, 2009 : 18).

Dari pengertian di atas dapat ditemukan sejumlahpokok yang
bisa digunakan untuk melakukan Penelitian Tindakéalas (PTK)
diantaranya sebagai berikut :

a. Penelitian  Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk

penyelidikan yang dilakukan dengan cara merefleksikiri.

b. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan oleh grayang
terlibat dalam situasi yang diteliti atau menesgperti : guru,
siswa, dan juga kepala sekolah. Kemudian penelgiakukan
tindakan dalam situasi sosial, termasuk pada sipgalidikan.

c. Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalahtuk

memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan darktgka
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praktek pemahaman terhadap praktek tersebut, skutesi atau
lembaga tempat praktek penelitian dilakukan.

Tujuan akhir dari Penelitian Tindakan Kelas (PTKjalah untuk
meningkatkan kualitas praktek, pembelajaran di Isékorelevansi pada
pendidikan dan efisiensi terhadap pengeloaan pexadid

2. Modé penelitian

Model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis danirRbfe.
Taggart tidak terlalu berbeda dengan model Kurtine®ikatakan demikian
karena di dalam satu siklus atau putaran terdas ammpat komponen seperti
yang dilaksanakan Lewin. Keempat komponen tersathaiah :

a. Perencanaanplanning)

b. tindakan (acting)

c. Observasi pbservation ), dan

d. refleksi (reflection ).

Sesudah satu siklus selesai diimplementasikan,ukshys sesudah
ada refleksi, diikuti dengan adanya perencanaanguismng dilaksanakan
dalam bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusatau dengan beberapa

kali siklus. Dalam setiap siklus dengan berpatgkaaa refleksi awal.
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Gambar 3.1
Alur PTK menurut Kemmisdan Mc Taggar

Observasi awal |:> perencanaan %
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Dari desain yang dilukiskan pada bagan di atas a&mmhwa

penelitian kelas merupakan proses perbaikan sésars menerus dari suatu
tindakan yang masih mengandung kelemahan sebagaimasil refleksi
menuju ke arah yang semakin sempurna. Penjelasda mpasing-masing
tahapan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apengapa, kapan,
di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan yamag aiakukan.
Apabila peneliti telah yakin terhadap kebenaranusen masalah, maka
selanjutnya adalah menyusun rencana tindakan yatfiguti :
* Penetapan bukti atau indikator untuk mengukur &gk
ketercapaian pemecahan masalah sebagai akibatuldilakya

tindakan
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* Penetapan skenario tindakan-tindakan yang dihanapkapat
menghasilkan dampak ke arah perbaikkan program
* Perencanaan metode dan alat untuk mengamati dan
merekam/mendokumentasikan semua data tentang peks
tindakan
» Perencanaan metode dan teknik pengolahan datai skswgan
sifat dan kepentingan penelitian.
b. Pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi atau penerapagrisana, yaitu
melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan langkadikbh tindakan
yang telah direncanakan pada tahap perancangamargkeindakan
yang telah direncanakan dilaksanakan dalam siyzasj aktual. Dalam
waktu yang sama peneliti melakukan pengamatan daerpretasi
terhadap jalannya pelaksanaan tindakan itu.
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh manakgsnaan
tindakan sesuai dengan rencana yang telah disu=uglusainya, dan
seberapa jauh proses yang terjadi dapat diharapkanju sasaran yang
diharapkan. Sebenarnya observasi atau pengamatak terpisah
dengan pelaksanaan tindakan. Jadi observasi dakspebhan dilakukan
dalam waktu bersamaan.
d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesiserpmetasi, dan

eksplanasi terhadap semua informasi yang diperdéh pelaksanaan
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tindakan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakartu skaiteria,
misalnya kriteria efektivitas pengajaran mempunyaidikator
penggunaan waktu, biaya, tenaga, dan pencapaidn Exsuasi dapat
dilakukan secara kualitatif atau kuantitatif.

Pada tahapan refleksi dilakukan analisis data ydipgroleh dari
dampak pelaksanaan tindakan dan hambatan yang Mmutau
didiskusikan rencana berikutnya untuk memperbaakihal yang masih
kurang.

Setelah melakukan observasi, refleksi, dan evaluasanya muncul
permasalahan baru atau pemikiran baru, sehinggealifpenerasa perlu
melakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, peatganulang, dan
refleksi ulang. Demikian langkah-langkah kegiatarKRdalam siklus
terus berulang, sehingga membentuk siklus kedudigake dan
seterusnya.

3. Alur Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari dukl$s yaitu siklus |
dan siklus Il setiap sikluas ada empat tahapanu yaitperencanaan,
pelaksanaan, hasil observasi dan refleksi. Jikaa psillus | penelitian
tersebut kurang baik, maka penelitian dilanjutkaanghn siklus I
berdasarkan hasil refleksi dari siklus | denganakgtan perbaikan terhadap
rencana penelitian, demikian seterusnya sampailamgyang diteliti dapat

dipecahkan secara optimal.
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B. Subjek dan Lokas penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanya&r&0g terdiri atas
13 orang siswa perempuan 17 orang laki-laki dengi@m belakang dan dan
kemampuan yang berbeda-beda. Yang menjadi sasalitian adalah
proses pembelajaran konsep Konsep pesawat sedeliiaaias V semster Il
2. Lokas Penédlitian
Sekolah Dasar Negeri Cijawura 6 Bandung, merupaaah satu
sekolah dasar yang ada di Bandung. Sekolah inrikii oleh pemerintah
pada tahun 1971, sekolah yang beralamat di jal@awGia Hilir Kelurahan
Cijawura Kecamatan BuahBatu Kota Bandung ini yaetakinya cukup
refresentatif atau memadai untuk berlangsungnysegrbelajar mengajar. Di
samping bangunan yang memadai dan memenuhi ukueadas, juga
ditambah dengan suasana yang nyaman dan aman.
C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi (Nasution 1987:140) adalah *“teknik untakmperoleh
informasi tentang kelakuan manusia seperti yagdemglalam kenyataan”.
Dalam observasi ini diusahakan untuk mengamati d@ad/ang wajar dan
yang sebenarnya tanpa disengaja untuk mempengamgmgatur atau
manipulasi. Adapun objek yang akan diteliti atanbdervasi antara lain letak
geografisnya, bangunan fisik sekolah, fasilitak fsekolah, fasilitas lainnya

yang menunjang pada lancarnya belajar siswa sarséaguiru.
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b. Tes Tulis

Alat pengumpulan data dengan tes tulis yang benkestal pada
lembar kerja siswa (LKS) dagpost tes adalah adalah sejumlah pertanyaan
yang diberikan pada peserta didik untuk memperdih mengenai hasil
belajar secara kelompok dalam penguasaan matevkp&knsep pesawat
sederhana “ tujuan dari tes ini untuk melihat ada sidaknya peningkatan
hasil belajar peserta didik antara sebelum dandséspemberian tindakan
pada materi pokok “konsep pesawat sederhana” mel@herapan metode
demontrasi dengan cara melihat perubahan nilairséigayang di dapat

oleh peserta didik.

c. Pedoman Observasi Terbuka
Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh eatzng
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh gamustswa. Pedoman
observasi sebagai alat pengumpul data digunakarasésngsung dalam
pembelajaran untuk mencatat data pelaksanaan paanael yang akan

menjadi masukan dalam rangka refleksi.

2. Alat Pengumpulan Data
Alat yang dipakai untuk pengumpulan data berbentd&mbar
observasi, lembar kerja siswa (LKS) dan lembar yasg terkumpul
dianalisis untuk mengukur indikator keberhasilang/audah dirumuskan.
D. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari setiap tindakan penelidiimah dengan cara

sebagai berikut:
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1. Teknik Pengolahan Data Hasil Observasi
Data hasil observasi tentang proses pembelajalakudian melalui
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Reduksi data

Proses reduksi dalam penelitian dilakukan dengaa o@emilih
hal-hal yang berhubungan dengan aspek pembelajaceri konsep
konsep pesawat sederhana sehingga dapat membeakalparan yang
lebih jelas dalam proses pengumpulan data.

Proses reduksi data dilakukan dengan cara mengkerpulata
berupa hasil wawancara dalam bentuk video, rekagaantertulis. Data
yang diperoleh kemudian diolah melalui tahapan reegdr, memahami
dan mengamati setiap kata dan menuliskan berbagarmasi yang
berhubungan dengan konsep pesawat sederhana.

b. Display data

Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnyalatada
menyajikan atau mendisplay data, penyajian datkutdiioleh proses
pengumpulan data-data yang saling berhubunganssata lain melalui
observasi, tes dan pengamatan yang lebih mend#aiini dilakukan
untuk memperkuat reduksi data untuk diolah lebitjutasehingga pada
akhirnya akan menghasilkan kesimpulan. Penyajiarta ddapat
ditampilkan dalam bentuk grafik, tabel dan laimlai

c. Interpretasi data
Langkah terakhir dalam pengolahan data yaitu plsaari

kesimpulan atau interpretasi data. Setelah pensditiarik kesimpulan dari
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hasil penelitian, peneliti mempelajari dan memahdeinbalidata-data
hasil penelitian, selain itu peneliti juga memirgartimbangan kepada
berbagai pihak mengenai data-data yang diperolipatigan sehingga
kesimpulan yang diperoleh dapat menjawabrumusaramaang telah
dirumuskan sejak awal.
d. Refleksi
Data yang diperoleh lalu diolah untuk kemudian fthkesikan
sebagai alat evaluasi untuk memperbaiki sikluskibérya. Dan juga untuk
menentukan hipotesis dan kesimpulan dari hasil lpemetersebut. Pada
tahap refleksi, peneliti bersama observer mendik&nshasil tindakan
pada setiap akhir pelaksanaan tindakan. Hasil yirdapat dari diskusi
tersebut kemudian direfleksikan pada pertemuarkinerya, bila perlu dan
ada bisa untuk merevisi kegiatan yang dilakukarlsetnya. Peneliti juga
bisa merefleksikan diri dengan melihat data obsenapakah kegiatan
yang dilakukan telah mengenai sasaran atau beluemudn yang
diperoleh pun dijadikan acuan untuk perumusan remgaembelajaran
yang akan dilaksanakan pada kegiatan selanjutnya.
2. Teknik pengolahan data hasil tes
a. Scoring (penskoran)
Pada penelitian ini tes yang diberikan pada sistiedah isian
(completion) berjumlah 5 butir soal. Setiap soal mempunyai bobai
20 apabila peserta didik dapat menjawab setiapr 3ol dengan
dengan tepat dan benar sehingga skor maksimal gigegoleh oleh

peserta didik adalah 100.
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b. Menghitung rata-rata

1) Rata-rata hitung hasil pos tes :

x=Z
n
Keterangan :
X = rata-rata nilai pos tes

Yx = jumlah keseluruhan nilai siswa
n = jumlah siswa

2) % yang mencapai KKM pada pra siklus dibandingkamgde
perolehan KKM siklus | dan siklus II. Adapun cara

menghitung persentase perolehan KKM adalah sebagai

berikut:
- %TB =222 X100
Keterangan
TB = ketuntasan belajar
»>S=>70 = jumlah siswa yang mendapat nifailebih
besar / sama dengan 70
N = jumlah siswa

E. AnalissDataHasil Tes
1. Scoring (penskoran)
Kriteria penilaian pada pos tes siklus | dan siklusdalah setiap soal

skor maksimalnya adalah 20, sehingga skor akhgliuaghan menjadi

100.



40

2. Nilai rata-rata
Hasil akhir pos tes (nilai rata-rata) dikelompokkaenjadi kategori
sebagai berikut :
Tabel 3.2

Tabel Kategori Nilai Rata-Rata

NO Nilal Rata-Rata Kategori
1 0 —-50 Sangat kurang
2 |51-64 Kurang
3 |65-70 Cukup
4 171-80 Baik
5 |81-100 Sangat baik

Sementara untuk persentase KKM dapat dikelompokikemurut
kategori sebagai berikut :
Tabel 3.3

Tabel Kategori Rata-Rata Siswa

NO Nilai Rata-Rata Kategori

0 -60 Belum berhasil
2 51 -100 Berhasil
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